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Abstrak: Bukti empiris yang diperoleh dari penelitian ini adalah motivasi kerja yang meningkat mampu 

meningkatkan komitmen pegawai, begitu juga dengan kepuasan kerja yang semakin baik juga mampu 

meningkatkan komitmen pegawai, baik secara parsial maupun secara simultan. Semangat kerja mampu 

memediasi sehingga motivasi kerja dan kepuasan kerja dapat meningkatkan komitmen pegawai Dinas 

Pariwisata Kota Batu. Hasil ini didukung oleh statistik deskriptif yang rata-rata sedang sampai dengan tinggi. 

 
Kata Kunci: motivasi kerja, kepuasan kerja, semangat kerja dan komitmen pegawai 
 
Abstract: Empirical evidence obtained from this study is that increased work motivation can increase employee 

commitment and better job satisfaction and increase employee commitment, either partially or simultaneously. The 

wording spirit can mediate so that work motivation and job satisfaction can increase the responsibility of the Batu 

City Tourism Office employees. This result is supported by descriptive statistics, which mean moderate to high. 

 

Keywords: work motivation, job satisfaction, morale, and employee commitment commitment 
 

PENDAHULUAN 
 

Pada hakikatnya sebuah organisasi 
membutuhkan sumberdaya manusia yang 
berkualitas. Hal ini karena tidak bisa dipungkiri 
bahwa sumberdaya manusia memegang kendali 
utama dalam operasional organisasi demi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber 
daya manusia yang berkualitas sesuai dengan 
yang tertera pada Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah yakni 
hendaknya membawa perubahan strategik pada 
kualitas SDM yang diperlukan setiap daerah 
untuk dapat bersaing secara positif dengan 
daerah lain di Indonesia. Apabila kualitas SDM 
telah telah terpenuhi maka akan tercipta 
komitmen pegawai 

Secara terminologi, komitmen pegawai 
merupakan sebuah keadaan dimana seorang 
pegawai memihak organisasi tertentu serta 
tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi tersebut (Robin dan Judge, 2007). 
Komitmen pegawai juga dapat diartikan sebagai 
keinginan yang kuat untuk tetap menjadi 
anggota dari bagian organisasi, kesediaan untuk 
mengerahkan tingkat usaha yang tinggi atas 
nama organisasi, dan keyakinan yang dalam dan 
penerimaan nilai-nilai serta tujuan organisasi 
(Luthan, 2008).  

Dinas Pariwisata Kota Batu adalah 
organisasi publik yang salah satu tujuannya 
adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dari sektor pariwisata Kota Batu. Dinas 
Pariwisata Kota Batu dituntut untuk dapat 
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memberikan pengaruh positif yang signifikan 
terhadap berkembangnya kegiatan pariwisata di 
Kota Batu. Untuk memenuhi tuntutan ini, maka 
tentunya Dinas Pariwisata harus memiliki 
sumberdaya manusia (pegawai) yang memiliki 
komitmen pegawai yang tinggi. Salah satuhal 
yang berpengaruh terhadap komitmen ini 
adalah semangat kerja. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang 
telah dilakukan, penulis menemukan bahwa 
pegawai di Dinas Pariwisata Kota Batu 
memiliki komitmen pegawai yang rendah. Hal 
iniditunjukkan dengan tidak disiplinnya para 
pegawai dalam mematuhi jam masuk kantor 
yang telah ditetapkan yaitu pukul 07.30 WIB. 

Terdapat beberapa penelitian empiris 
yang mendukung motivasi dengan komitmen 
pegawai yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Posey (2015) dan Camileri (2007) bahwa 
motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap komitmen pegawai Penelitian yang 
mendukung kepuasan kerja dengan komitmen 
pegawai adalah penelitian yang dilakukan 
Lambert (2007), Scandurra (1997), dan Peter 
(1987) bahwa kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen 
pegawai. Adapunpenelitian empiris yang 
mendukung semangat kerja dengan komitmen 
pegawai adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Bell Ellis (2013). Oleh karena itu, motivasi dan 
kepuasan kerja serta semangat kerja memiliki 
peranan dalam komitmen pegawai 

Semangat kerja adalah keinginan dan 
kesungguhan seseorang mengerjakan 
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin 
untuk mencapai produktivitas yang maksimal 
(Hasibuan, 2004). Dimana semangat kerja dapat 
diukur melalui presensi pegawai di tempat kerja, 
disiplin kerja, kerja sama dengan pimpinan atau 
teman sejawat dalam organisasi, produktivitas 
kerja, dan tanggungjawabnya terhadap 
tugaspekerjaan (Dessler, 2001). Tugas adalah 
hal yang biasa diselesaikan pegawai dalam 
instansi. Olehkarenaitu, agar dapat 
menyelesaikan tugas yang diembannya dengan 
baik maka diperlukan kualitas kehidupan kerja 
yang mumpuni. 

Sulistiyani (2003), motivasi adalah proses 
pemberian dorongan kepada anak buah agar 
anak buah dapat bekerja sejalan dengan batasan 
yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi 

secara optimal. Fenomena yang banyak terjadi 
adalah banyaknya pegawai yang berkomitmen 
dengan didasarkan menjadi bagian organisasi, 
kebanggaan, kesetiaan, dan kontribusinya 
dalam organisasi tanpa memerhatikan motivasi 
dan kepuasan kerja yang dapat menumbuhkan 
komitmen pegawai dalam bekerja. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
komitmen pegawai pada organisasi, yakni ciri 
pribadi pekerja, termasuk masa jabatannya 
dalam organisasi, dan variasi kebutuhan dan 
keinginan yang berbeda dari setiap pegawai. 
Kemudian, faktor yang mempengaruhi 
komitmen pegawai ialah ciri pekerjaan, seperti 
identitas tugas dan kesempatan berinteraksi 
dengan rekan sekerja. Faktor lain yang 
mempengaruhi komitmen pegawai juga 
pengalaman kerja, seperti keterandalan 
organisasi di masa lampau dan cara pekerja-
pekerja lain mengutarakan dan membicarakan 
perasannya mengenai organisasi. Selain hal 
tersebut di atas, dalam penelitian ini juga 
melibatkan kepuasan kerja. Sesorang yang 
memiliki kepuasan tentunya akan memiliki 
perasaan seperti yang dinyatakan 
Mangkunegara (2005) bahwa kepuasan kerja 
adalah perasaan senang atau tidak senang 
pegawai yang berhubungan dengan 
pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya.  

Robbins (2007) mengatakan bahwa 
kepuasan kerja merujuk pada sikap umum 
individu terhadap pekerjaannya. Seseorang 
dengan kepuasan kerja yang tinggi biasanya 
memiliki sikap yang positif terhadap 
pekerjaannya, sementara seseorang yang tidak 
puas dengan pekerjaannya memiliki sikap 
negatif terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja 
menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan 
seseorang yang timbul dengan imbalan yang 
disediakan oleh pekerjaan. 

Menurut Allen dan Meyer (1990) 
komitmen pegawai memiliki tiga dimensi yakni 
komitmen afektif yang artinya diakui sebagai 
ketergantungan afektif individu untuk 
organisasi dan diidentifikasikan melalui itu. 
Pegawai akan tetap di organisasi oleh komitmen 
afektif yang kuat karena mereka ingin tetap 
dalam organisasi. Kemudian komitmen 
berkelanjutan yakni teori ini didasarkan pada 
fakta bahwa agregat individu modal selama 
waktu sehingga semakin banyak rekaman yang 
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dimiliki orang tersebut, maka semakin agregat 
modal yang dimilikinya. Kemudian yang 
terakhir ialah komitmen normatif, yakni 
komitmen yang menunjukkan semacam tugas 
masuk akal untuk melanjutkan kerja sama 
dengan organisasi. Orang-orang dengan 
komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa 
mereka harus tetap berada di dalam organisasi. 

Keterbaruan dari penelitian ini adalah 
dengan mengisi research gap sehingga mampu 
melengkapi penelitian sebelumnya dengan 
memasukkan variabel semangat kerja sebagai 
mediasi yang menghubungkan motivasi 
terhadap komitmen pegawai serta pengaruh 
kepuasan kerja terhadap komitmen pegawai. 

Menurut Handoko (2000) semangat kerja 
pegawai akan tercermin dari pegawai yang selalu 
menunjukkan sikap dan tingkah laku mau 
bekerja dengan sungguh-sungguh, adanya 
kesenangan yang mendalam dalam melakukan 
pekerjaan, adanya kemauan untuk bekerja sama 
dan merasa puas dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan kepadanya. Semangat kerja 
pegawai tersebut merupakan suatu sikap mental 
pegawai untuk bekerja sama dengan lebih giat 
dan konsekuen, yang harus diwujudkan dalam 
bentuk disiplin sehingga dapat tercapai hasil 
kerja yang maksimal. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai 
melalui penelitian ini ialah menjelaskan bukti 
empiris baik secara lansung maupun tidak 
langsung dari variabel Motivasi Kerja, Kpuasan 
Kerja, Semangat Kerja, Komitmen Pegawai 

 
METODE 
 

Dalam penelitian ini dipilih lokasi Dinas 
Pariwisata Kota Batu. Peneliti melakukan 
penelitian pada Dinas Pariwisata dikarenakan 
ingin mengetahui pengaruh komitmen seluruh 
pegawai Dinas Pariwisata baik yang memiliki 
masa kerja lama maupun yang memiliki masa 
kerja yang masih sebentar. Tentunya dengan 
dipengaruhi dengan motivasi dan kepuasan 
kerja serta dengan perantara (mediasi) semangat 
kerja. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai di Dinas Pariwisata 
sebanyak 84 orang. PLS merupakan metode 
analisis yang tidak didasarkan banyak asumsi 
dan memungkinkan dilakukan analisis dari 
berbagai indikator variabel laten indikator 

bersifat refleksif dan formatif. Partial Least 
Square (PLS) terdapat dua model yaitu inner 
model dan outer model. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap 
Komitmen Pegawai  

Dari penggunanan PLS dapat diketahui 
bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (3,960 
> 1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Kepuasan Kerja pegawai 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
pegawai. Hal ini dikarenakan p-value < 0,05 
maka hipotesis diterima. Adapun indikator dari 
kepuasan kerja ialah gaji, pekerjaan itu sendiri, 
rekan kerja dan juga atasan. Hasil ini berarti 
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap komitmen pegawai. Hal ini 
berarti Hipotesis 1 diterima. 
 
Kepuasan Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Dari penggunanan PLS dapat diketahui 
bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (4,842 
> 1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Kepuasan Kerja pegawai 
berpengaruh signifikan terhadap semangat 
kerja. Hal ini dikarenakan p-value < 0,05 maka 
hipotesis diterima. Adapun indikator dari 
kepuasan kerja ialah gaji, pekerjaan itu sendiri, 
rekan kerja dan juga atasan. Hasil ini berarti 
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap semangat kerja. Hal ini 
berarti Hipotesis 2 diterima. 
 
Motivasi Terhadap Komitmen Pegawai 

Dari penggunanan PLS dapat diketahui 
bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (3,043 
> 1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Motivasi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap komitmen pegawai. Hal ini 
dikarenakan p-value < 0,05 maka hipotesis 
diterima. Adapun indikator dari motivasi ialah 
restrukturisasi kerja, sistem imbalan, dan 
lingkungan kerja. Hasil ini berarti bahwa 
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap komitmen pegawai. Hal ini berarti 
Hipotesis 3 diterima. 
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Motivasi Terhadap Semangat Kerja 
Dari penggunanan PLS dapat diketahui 

bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (2,456 
<1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Hasil ini berarti bahwa motivasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
semangat kerja. Motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen pegawai. Hal ini 
dikarenakan p-value <0,05 maka hipotesis 
diterima. Adapun indikator dari kepuasan kerja 
ialah gaji, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja dan 
juga atasan. Hal ini berarti Hipotesis 4 diterima. 

 
Semangat Kerja Terhadap Komitmen 
Pegawai 

Dari penggunanan PLS dapat diketahui 
bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (2,814 
> 1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifkan. Semangat Kerja pegawai 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
pegawai. Hal ini dikarenakan p-value < 0,05 
maka hipotesis diterima. Adapun indikator dari 
semangat kerja ialah selalu ada di organisasi, 
kebersamaan, keterlibatan dalam kegiatan 
transformasi, dan juga sensitivitas kontekstual. 
Hasil ini berarti bahwa semangat kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap komitmen 
pegawai. Hal ini berarti Hipotesis 5 diterima. 

 
Kepuasan Kerja Melalui Semangat Kerja 
Terhadap Komitmen Pegawai 

Dari penggunanan PLS dapat diketahui 
bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (4,473 
> 1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Hasil ini berarti bahwa semangat 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
memediasi kepuasan kerja terhadap komitmen 
pegawai. Hal ini berarti Hipotesis 6 diterima.  

Dari uji menggunakan PLS dapat 
diketahui mengenai semangat kerja sebagai 
mediasi kepuasan kerja terhadap komitmen 
pegawai yakni dengan indirect : 

X2 -> Z -> Y = 0,027 x 0,273 = 0,007 
Dan dengan direct : 
X2 -> Y = 0,401 

Perhitungan tesebut menunjukkan bahwa 
variabel kepuasan kerja secara signifikan 
berpengaruh terhadap semangat kerja dengan 
nilai koefisien sebesar 0,027 dan semangat kerja 
secara signifikan berpengaruh terhadap 
komitmen pegawai dengan nilai koefisien 

sebesar 0,273. Sedangkan koefisien jalur dari 
variabel kepuasan kerja yang dimediasi 
semangat kerja secara signifikan mampu 
mempengaruhi komitmen pegawai dengan nilai 
koefisien sebesar 0,007. Setelah 
membandingkan nilai antara hubungan 
langsung dan tidak langsung yang diperoleh dari 
perhitungan tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai koefisien direct lebih 
besar dari indirect. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kepuasan kerja berperan 
sebagai mediasi parsial (partial mediation) dari 
efek tidak langsung. Hal tersebut dapat 
diartikan ketika kepuasan kerja pada pegawai 
Dinas Pariwisata meningkat, maka semangat 
kerja juga akan meningkat yang nantinya juga 
berimbas pada peningkatan komitmen pegawai 
pegawai. 

 
Motivasi Melalui Semangat Kerja Terhadap 
Komitmen Pegawai 

Dari penggunanan PLS dapat diketahui 
bahwa t Hitung lebih besar dari t Tabel (2,125 
> 1,989) maka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Hasil ini berarti bahwa semangat 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
memediasi motivasi terhadap komitmen 
pegawai. Hal ini berarti Hipotesis 7 diterima. 
Semangat kerja sebagai mediasi motivasi 
terhadap komitmen pegawai yakni dengan 
indirect : 

X1 -> Z -> Y = 0,130 x 0,273 = 0,036 
Dan dengan direct : 
X1 -> Y = 0,031 

Perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa variabel motivasi secara sigifikan 
berpengaruh terhadap semangat kerja dengan 
nilai koefisien sebesar 0,130 dan semangat kerja 
secara signifikan berpengaruh terhadap 
komitmen pegawai dengan nilai koefisien 
sebesar 0,273. Sedangkan koefisien jalur dari 
variabel motivasi yang dimediasi oleh semangat 
kerja secara signifikan mampu mempengaruhi 
komitmen pegawai dengan nilai koefisien 
sebesar 0,036. Selanjutnya, nilai tersebut 
mempunyai nilai koefisien lebih besar dari 
motivasi terhadap komitmen pegawai dengan 
nilai koefisien sebesar 0,031. Setelah 
membandingkan nilai antara hubungan 
langsung dengan tidak langsung yang diperoleh 
dari perhitungan tersebut, maka dapat diambil 
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kesimpulan bahwa nilai koefisien direct lebih 
kecil dari indirect. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semangat kerja berperan 
sebagai mediasi penuh (full mediation) dari efek 
tidak langsung pengaruh antara motivasi kerja 
dan komitmen pegawai. Dapat diartikan bahwa 
ketika motivasi kerja yang diterapkan pada 
Dinas Pariwisata baik, maka semangat kerja 
juga akan baik yang nantinya juga berpengaruh 
pada komitmen pegawai. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan paparan pembahasan yang 
telah diuraikan diketahui bahwa pengaruh 
secara langsung variabel motivasi kerja, 
kepuasan kerja, semangat kerja berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen pegawai Dinas 
pariwisata Kota Batu. Disisi lain, variabel 
semangat kerja dikatahui bahwa pengaruh 
secara tidak langsung mampu menjadi mediasi 
antara motivasi kerja dan kepuasan kerja 
terhadap komitmen pegawai Dinas Pariwisata 
Kota Batu.  
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